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Bansos Sapi Salah Sasaran

TOLITOLI, MERCUSUAR - Persoalan
bantuan sosial (bansos) sapi bermasalah yang
diperuntukkan bag kelompok masyarakat
di Desa Pinjan, Kecamatan Tolitoli Utara,
Kabupaten Tolitoli akhirnya berquir. Tetbukti
salah satu anggota kelompok penerima
bantuan, Suleman mengaku penerima sapi
bantuan dari dinas terkait adalah Kepala BPP

kecamatan setempat.

“Bansos sapi Brahman
yang diberikan Dinas
Peternakan Kabupaten
Tolitoli tahun 2010 itu pe-
nerimanya bukan kelompok
ternakyang benar. Sehingga
tidak heran kalau ada sapi
yangdijual,"terang Suleman.
la mengatakan, saat pen-
yaluran sapi'bantuan ftu

beberapa nama masyara-
kat yang dicatut, tetapi ti-
dak diberikan bansos sapi.
Ironinya, Suleman mengaku
i tahun kedua setelah sapi
itu berkembang, pihak di-
nas meminta jatah den-
gan rincian anak pertama
diserahkan kepada Kepala
BPP bernama Joko Pitono.

“Tidak benar kalau sapi
itu dijual oleh penyuluh
peternakan, Yang benar
adalah Kepala BPP. Sapi-
sapiyang ditarikitukatanya
permintaan dinas untuk
digulirkan. Namun sampai
sekarang sapi itu tak jelas
keberadaannya," tambah
Suleman. Sementara Kepala
Dinas (Kadis) Peternakan
Kabupaten Tolitoli, Syaftiati
Datuamas saat dikonfir-

masi terkait sapi bantuan

yang disalurkan di desa
Pinjan mengaku hal itu
masih berkaitan dengan
pejabat lama, sehingga ia
mengaku tidak mengetahui
perkembangannya.
“Untuk sapi bantuan
yang dibiayai APBN itu me-
mang pernah dilakukan

penarikan. Tapi digulirkan
kepada anggota kelompok
ternak Maleo yang saat itu
tidak mendapat jatah ban-
tuan. Memang waktu saya
menjabat sebagaisekertaris
di dinas ini, kelompok itu
pernah diprotes karena
sudahsering dapat bantuan
sapi," jelas Syafriati.
Tuturnya, penyaluran
bansos sapi yang kini di-
anggap salah sasaran itu
sebelumnya bukan atas
kebijakannya. Sehingga
ia tidak mengetahui pasti
ada yang terjual atau ti-
dak, sebab sebagian besar
kelompok penerima sapi
memiliki surat operasional
kerja. Artinya, setiap kelom-

pok wajib mengembaljkan *

sapikepada dinas setempat

ketikatelah beranak dengan
tujuan digulirkan kepada
kelompok lain.

“Saya juga heran karena
kelompok ternak yang se-
ring mendapat sapi bantuan
didesaituadalah kelompok
ternak Maleo satu, Maleo
dua dan Maleo tiga," tu-
turnya. Sementara mantan
Kadis Peternakan Tolitoli
Hardian yang dihubungi
Mercusuarjustrumelempar
tanggungjawab ini kepada
kadis yang kini menjabat.
“Tidak mungkin sapi ban-
tuan di Desa Pinjan tidak
diketahui oleh ibu kadis.
Kalau memangada masalah
harus dievaluasi, apalagise-
muakelompokternakmen-
gantongi surat perjanjian,
terang Hardian, 1a





